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Abstrak 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika dengan pokok materi pembagian di kelas II SD 

Negeri 200505 Manegen dengan menggunakan metode Ice Breaking. Jenis 

penelitian yang dilakukan adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas II SD Negeri 200505 

Manegen yang berjumlah 23 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah angket, observasi, dan tes. Data yang diperoleh berupa hasil angket dan 

hasil observasi sebagai data primer, serta tes hasil belajar sebagai dan 

pendukung. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Pada pra siklus rata-rata motivasi belajar siswa adalah sebesar 

27,91% atau kategori rendah. Setelah penerapan metode Ice Breaking motivasi 

belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 17,78% pada siklus I dari yang 

27,91% menjadi 45,69%. Dimana pada siklus I ini terdapat 12 siswa telah 

mencapai indikator kerhasilan dengan kategori sedang dan 11 siswa lainnya 

masih di kategori rendah. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 

sebesar 24,91% pada siklus II dari yang 45,69% meningkat 70,60%. Dimana 

pada siklus II terdapat 20 siswa telah mencapai indikator keberhasilan dengan 

kategori tinggi dan 3 siswa lainnya di kategori sedang. 

Kata kunci: Motivasi Belajar, Ice Breaking, Matematika 
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Abstract 

The purpose of this study was to increase students' motivation in mathematics 

with the subject matter of division in class II SD Negeri 200505 Manegen using 

the Ice Breaking method. The type of research conducted was classroom action 

research carried out in two cycles. The subjects of this study were 23 students 

of grade II SD Negeri 200505 Manegen. Data collection techniques used are 

questionnaires, observations, and tests. The data obtained are in the form of 

questionnaire results and observation results as primary data, as well as learning 

outcomes tests as and support. The data analysis technique used is descriptive 

quantitative and qualitative. In the pre-cycle the average student motivation was 

27.91% or the low category. After applying the Ice Breaking method, students' 

learning motivation increased by 17.78% in cycle I from 27.91% to 45.69%. 

Where in this first cycle there were 12 students who had achieved success 

indicators in the medium category and 11 other students were still in the low 

category. Whereas in cycle II it increased by 24.91% in cycle II from 45.69% to 

70.60%. Where in cycle II there were 20 students who had achieved success 

indicators in the high category and 3 other students in the medium category. 

Keywords: Learning Motivation, Ice Breaking, Mathematics 
 

 

PENDAHULUAN 

Motivasi merupakan faktor dalam kompetensi yang dapat berubah yang menyebabkan 

orientasi bekerja seseorang pada hasil. (Syaiful Sagala, 2013:293). Motivasi adalah 

kemampuan memengaruhi orang lain, meningkatkan inisiatif, memberikan dorongan, 

apresiasi terhadap pekerjaan bawahan, memberikan pengakuan dan perhatian individual dari 

atasan dan perilaku lainnya yang mempunyai pengaruh positif dan menumbuhkan semangat 

kerja bawahan. (Wibowo, 2009:129). Motivasi imemegang iperanan ipenting idalam iproses 

ibelajar imengajar, ijika imotivasi ibelajar isiswa ibaik ihal itersebut iakan imempengaruhi ihasil 

ibelajar isiswa, ioleh ikarena iitu itahap-tahap iawal isuatu iproses ibelajar imengajar ihendaknya 

idimulai idengan iusaha imembangkitkan imotivasi. iMotivasi belajar iharus isenantiasa idijaga 

iselama iproses ibelajar imengajar iberlangsung. iKarena imotivasi iitu imudah isekali iberkurang 

iatau ihilang iselama iproses ibelajar imengajar.  

Membangkitkan imotivasi ibelajar isiswa imerupakan itugas iguru. iGuru iadalah 

ipelaksana ipendidikan isekaligus imerupakan isalah isatu ifaktor ipenentu ikeberhasilan 

ipendidikan. iDalam ipelaksanaan itugas idan ikegiatannya isesuai idengan ikemajuan idan 

perkembangan teknologi imenyebabkan iguru iharus imampu imenumbuhkembangkan ikreasi 

idan ikreativitas isiswa. (Hodriani, 2013:23). 

Guru iisebagai iifaktor iiutama iimempunyai iitugas iidan iikewajiban, iitidak iihanya 

iimengajar, iimendidik, iidan iimembimbing iisiswa iitetapi iijuga iipatut iisebagai iimodel iidalam 

iipembelajaran, iisehingga iimampu iimenciptakan iisuasana iibelajar iiaktif iidan iimenyenangkan. 

iiGuru iisangat iiberperan iimenjadi iicontoh iisekaligus iimotivator iidan iiinspirator iisehingga iisiswa 

iiakan iilebih iitertarik iidan iiantusias iidalam iibelajar, iisehingga iihasil iibelajar iiyang iidi iidapat 

iiberdaya iiguna iidan iiberhasil. iiSelain iiitu iijuga iiguru iiharus iibenar-benar iibisa iimenguasai 

iisemua iiketerampilan iiyang iiberhubungan iidengan iipengajaran. 

Keterampilan iguru isaat imengajar isangat imempengaruhi ihasil ibelajar isiswa, ikarena 

ijika iseorang iguru itidak imenguasai iketerampilan-keterampilan itersebut, imaka itidak iakan 

itercipta ipembelajaran iyang imenarik idan imenyenangkan iserta isiswa iakan icepat ibosan idan 

ijenuh iterhadap ikegiatan ipembelajaran itersebut. iSuasana ipembelajaran iyang imenyenangkan 

idan imengesankan imembuat isiswa itertarik idalam iproses ibelajar imengajar, isehingga itujuan 

ipembelajaran idapat itercapai isecara imaksimal. 

Matematika iadalah isalah isatu icabang iilmu ipengetahuan iyang imempunyai 

iperanan ipenting idalam iperkembangan iilmu ipengetahuan idan iteknologi, ibaik isebagai 
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ialat ibantu idalam ipenerapan-penerapan ibidang iilmu ilain imaupun idalam ipengembangan 

imatematika iitu isendiri. Matematika merupakan salah satu pengetahuan manusia yang paling 

bermanfaat dalam kehidupan. Hampir setiap bagian dari hidup kita mengandung matematika. 

Pembelajaran matematika adalah membentuk logika berpikir bukan sekedar pandai berhitung. 

Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu, seperti kalkulator dan komputer. Matematika 

pada dasarnya mengajarkan logika berpikir, berdasarkan akal dan nalar. Namun harus diingat 

sifat umum matematika itu abstrak atau tidak nyata karena terdiri atas simbol-simbol. (Siti 

iFatimah, 2009:8). 

iPenguasaan imateri imatematika ioleh isiswa imenjadi isuatu ikeharusan iyang itidak ibisa 

iditawar ilagi idi idalam ipenataan inalar idan ipengambilan ikeputusan idalam iera ipersaingan 

iyang isemakin ikompetitif ipada isaat iini. iMatematika ibukanlah iilmu iyang ihanya iuntuk 

ikeperluan idirinya isendiri, itetapi iilmu iyang ibermanfaat iuntuk isebagian iamat ibesar iuntuk 

iilmu-ilmu ilain. iDengan imakna ilain ibahwa imatematika imempunyai iperanan iyang isangat 

iesensial iuntuk iilmu ilain, iyang iutama idalam isains idan iteknologi. (Muhammad Daud 

Siagian, 2016:60). 

Oleh karena iitu iuntuk imencapai ipenguasan isiswa iterhadap imatematika iharus 

idilakukan idengan imembangun isistem ipembelajaran iyang iaktif, ikreatif idan iinovatif iyang 

idapat imengaktifkan isiswa idalam iproses ipembelajaran. Namun, ipembelajaran imatematika 

iselalu idianggap isebagai ipembelajaran iyang imembosankan idan ipembelajaran iyang 

imenakutkan, isehingga imembuat isiswa kurang bersemangat dan imalas idalam imengikuti 

ipembelajaran iMatematika. iPadahal ipembelajaran iMatematika ilebih idominan iditerapkan 

idalam ikehidupan isehari-hari. Banyaknya masalah yang didapatkan oleh siswa berdampak 

pada nilai hasil belajar khususnya dalam pembelajaraan Matematika. Adapun nilai yang 

diperoleh siswa terutama siswa kelas II masih dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM). 

 Dari ihasil iwawancara ikepada iseorang iguru imatematika idi ikelas iII ISD Negeri 

200505 Manegen. iGuru itelah imengevaluasi isiswanya ipada isetiap imateri, idan iguru 

imenyimpulkan ihasil ievaluasinya ibahwa imateri itersulit ibagi isiswanya iadalah ibilangan 

ipecahan. iKesulitan isiswa idalam imemahami imateri ibilangan ipecahan ijuga idisebabkan ioleh 

isulitnya iguru idalam imenentukan imetode iyang isesuai idengan ikarakteristik isiswa, ikarena 

isiswa idi ijenjang iMadrasah imaupun isekolah idasar ibelum ibisa iberpikir isecara iabstrak 

imereka iharus idiberi ipenjelasan isecara ikonkret, idengan ihal iini isiswa imenjadi imalas idan 

itidak iberminat idalam imemahami imateri itersebut isehingga iberpengaruh ipada ihasil 

ibelajarnya. 

Oleh ikarena iitu, ipembelajaran imatematika imateri ipecahan idibuat isemenarik 

imungkin isehingga imenyenangkan ibagi isiswa, isudah iselayaknya isebagai iseorang iguru 

iharus iberinovasi iuntuk imenghadirkan ipembelajaran iyang iaktif, ikreatif idan iinovatif. 

iDiantaranya ihal iyang idiperlukan iadalah ipentingnya imenghadirkan iIce iBreaking isebagai 

isuatu icara iyang imenarik iperhatian isiswa idalam ipembelajaran. Ice Breaking merupakan 

sentuhan aktivitas yang dapat digunakan untuk memecahkan kebekuan, kekalutan, kejemuan 

dan kejenuhan suasana sehingga menjadi mencair dan suasana bisa kembali pada keadaan 

semula (lebih kondusif). Jika sentuhan aktivitas ini diterapkan pada proses pembelajaran di 

kelas, maka besar kemungkinannya siswa kembali pada kondisi (semangat, motivasi, gairah 

belajar, kejemuan dan lain sebagainya) yang lebih baik. (Achmad Fanani, 2014:69). 

Ice breaking sangat diperlukan dalam proses pembelajaran di kelas untuk menjaga 

stamina emosi dan kecerdasan berpikir siswa. Ice Breaking diberikan untuk memberikan rasa 

gembira yang bisa menumbuhkan sikap positif siswa dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran dengan Ice Breaking memberikan stimulus agar siswa mau belajar secara terus 

menerus sehingga menghasilkan produk yang kedepan mampu diimplementasikan dalam 

kehidupan nyata. Ice Breaking sebagai alternatif peralihan situasi dari membosankan, 

mengantuk, menjemukan, dan tegang menjadi rileks, bersemangat, tidak membuat 

mengantuk, serta ada perhatian dan ada rasa senang untuk mendengarkan atau melihat guru. 
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METODE  

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 200505 Manegen Kecamatan Padangsidempuan 

Tenggara Kabupaten Tapanuli Selatan. Subjek dalam penelitian ini adalah 23 siswa kelas II di 

SD Negeri 200505 Manegen pada tahun pembelajaran 2022/2023 yakni 9 orang laki-laki dan 

14 orang perempuan. Adapun jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) atau Classroom Action Research (CAR). Penelitian Tindakan Kelas adalah 

penelitian yang memaparkan sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja 

yang terjadi ketika perlakuan diberikan dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 

perlakuan sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut. Dengan demikian, Penelitian 

Tindakan Kelas adalah jenis penelitian yang memaparkan baik proses maupun hasil. 

(Suhardjono, 2021:1). 
Penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas yang berbentuk siklus. 

Penelitian akan dilaksanakan dalam beberapa siklus yang setiap siklusnya terdiri atas 4 

tindakan. Desain PTK yang peneliti gunakan adalah desain model Kemmis dan Mc. Taggart. 

(Herawati Susilo,dkk., 2011: .12) 

 
Gambar.1 Desain PTK model Kemmis dan Mc. Taggart 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian. (Jumaita Nopriani Lubis, 

2019:72). Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), 

kuesioner (angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya. (Sugiyono, 2019:137). 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Angket, Observasi, dan 

Dokumentasi. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

dan kualitatif. Data observasi siswa digunakan untuk mengetahui peningkatan motivasi 

belajar siswa dengan menggunakan metode Ice Breaking dalam pembelajaran. Hasil observasi 

motivasi belajar siswa yang diperoleh kemudian akan didistribusikan dalam bentuk tabel 

rentangan nilai yaitu nilai 86-100 kategori sangat baik, nilai 70-85 kategori baik, nilai 61-69 

kategori cukup, nilai 45-60 kategori kurang, dan nilai kurang dari 45 kategori kurang sekali.  

Data hasil kuesioner akan dianalisis secara deskriptif untuk melihat peningkatan 

motivasi belajar siswa melalui penggunaan metode Ice Breaking dalam pembelajaran 

Matematika. Hasil analisis tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi sangat tinggi, tinggi, 

sedang, rendah, dan sangat rendah. Hasil angket/kuesioner motivasi tersebut dianalisis dengan 

cara jumlah skor kriteria (skor tertinggi stiap butir item adalah 4) x jumlah item (20) x jumlah 

responden (23 siswa) yaitu 1840. Dengan demikian, motivasi belajar siswa menurut persepsi 

23 responden, yaitu jumlah skor pengumpulan data: 1840 x 100 %.  
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Tabel.1 Kualifikasi Hasil Observasi dan Hasil Angket Motivasi Belajar Siswa 

Presentase Kriteria 

81 – 100 %  Sangat Tinggi 

61% - 80% Tinggi 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Rendah 

0% - 20% Rendah Sekali 

 

Dalam penelitian ini yang menjadi indikator keberhasilan setelah pelaksanaan 

tindakan adalah meningkatnya motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran Matematika 

yang dapat dilihat melalui hasil analisis data. Apabila peningkatan persentase (%) motivasi 

belajar selama pembelajaran Matematika menggunakan metode ice breaking mencapai 95% 

(termasuk dalam kategori tinggi), maka penggunaan metode ice breaking dapat meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Kriteria tersebut berarti penghentian pada siklus penelitian, dan 

penelitian dinyatakan berhasil. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sebelum tindakan kelas ini dilaksanakan, kondisi awal siswa kelas II di SD Negeri 

200505 Manegen, diperoleh bahwa rata-rata motivasi belajar siswa adalah 27,91% dan berada 

dalam kategori Belum Berkembang. Berdasarkan data ini, dapat disimpulkan bahwa motivasi 

belajar siswa masih perlu ditingkatkan. 

 

Tabel 2. Jumlah dan Hasil Persentase Observasi Pra Siklus 

No. Indikator 
 Jumlah 

Siswa BB MB BSH BSB 

1 Tekun menghadapi 

tugas 

 

18 5 0 0 23 

78% 22% 0% % 100% 

2 Ulet menghadapi 

kesulitan 

17 6 0 0 23 

74% 26%   100% 

3 Lebih senang bekerja 

mandiri 

18 5 0 0 23 

78% 22%   100% 

4 Cepat bosan pada tugas-

tugas yang rutin 

14 9 0 0 23 

61% 39%   100% 

5 Dapat mempertahankan 

pendapatnya 

19 4 0 0 23 

83% 17%   100% 

6 Senang mencari dan 

memecahkan masalah 

soal-soal 

17 6 0 0 23 

74% 26%   100% 

  

Berdasarkan tabel di atas kemampuan dalam penerapan pembelajaran dengan metode 

Ice Breaking dapat digambarkan melalui grafik dibawah ini: 
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Grafik 1. Hasil observasi Kemampuan dalam penerapan pembelajaran 

 dengan metode Ice Breaking Pra Siklus 

 

Hasil analisis observasi pembelajaran menggunakan metode Ice Breaking dan 

motivasi belajar siswa pada siklus 1 dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Data Perkembangan Motivasi Pelajar Siswa Siklus 1 

No. Indikator  Jumlah 

Siswa BB MB BSH BSB 

1 Tekun menghadapi 

tugas 

12 9 2 0 23 

52% 39% 9% % 100% 

2 Ulet menghadapi 

kesulitan 

13 8 2 0 23 

56% 35% 9%  100% 

3 Lebih senang 

bekerja sama 

14 6 3 0 23 

61% 26% 13%  100% 

4 Suka mengerjakan 

tugas-tugas 

12 9 2 0 23 

52% 39% 9%  100% 

5 Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

15 8 0 0 23 

65% 35%   100% 

6 Senang mencari dan 

memecahkan 

masalah soal-soal 

13 8 2 0 23 

56% 35% 9%  100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan, yaitu: 

1. Tekun menghadapi tugas pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 12 orang 

dari 23 siswa dengan persentasi 52%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 9 orang 

dari 23 siswa dengan persentase 39%, tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dengan jumlah 2 orang dari 23 siswa dengan persentase 9%, sedangkan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 0 orang dari 23 siswa dengan persentase 0%. 

2. Ulet menghadapi kesulitan pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 13 orang 

dari 23 siswa dengan persentasi 56%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 8 orang 

dari 23 siswa dengan persentase 35%, tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dengan jumlah 2 orang dari 23 siswa dengan persentase 9%, sedangkan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 0 orang dari 23 siswa dengan persentase 0%. 

3. Lebih senang bekerja sama pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 14 orang 

dari 23 siswa dengan persentasi 61%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak  orang dari 

23 siswa dengan persentase 26%, tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dengan 

78% 74% 78% 
61% 

83% 
74% 

22% 26% 22% 
39% 

17% 
26% 

0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 0% 
0%

20%

40%

60%

80%
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jumlah 3 orang dari 23 siswa dengan persentase 13%, sedangkan Berkembang 

Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 0 orang dari 23 siswa dengan persentase 0%. 

4. Suka mengerjakan tugas-tugas pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 12 

orang dari 23 siswa dengan persentasi 52%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 9 

orang dari 23 siswa dengan persentase 39%, tahap Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dengan jumlah 2 orang dari 23 siswa dengan persentase 9%, sedangkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 0 orang dari 23 siswa dengan 

persentase 0%. 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 

15 orang dari 23 siswa dengan persentasi 65%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 8 

orang dari 23 siswa dengan persentase 35%, tahap Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dengan jumlah 0 orang dari 23 siswa dengan persentase 0%, sedangkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 0 orang dari 23 siswa dengan 

persentase 0%. 

6. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal pada tahap Belum Berkembang 

(BB) sebanyak 13 orang dari 23 siswa dengan persentasi 56%, Mulai Berkembang 

(MB) sebanyak 8 orang dari 23 siswa dengan persentase 35%, tahap Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dengan jumlah 2 orang dari 23 siswa dengan persentase 9%, 

sedangkan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 0 orang dari 23 siswa 

dengan persentase 0%. 

 

 
Grafik1. Hasil observasi motivasi belajar siswa dengan metode Ice Breaking Siklus I 

 

     Berdasarkan refleksi pada siklus 1 diketahui bahwa masih terdapat kelemahan dan 

kekurangsesuaian penggunaan metode Ice Breaking dalam kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. Kekurangan tersebut antara lain terlalu banyaknya siswa dalam satu kelompok dan 

banyaknya kegiatan Ice Breaking siswa serta kurangnya waktu membuat kegiatan Ice 

Breaking masih belum dapat berjalan dengan maksimal, kegiatan Ice Breaking masih 

didominasi oleh siswa tertentu dalam setiap kelompok, kurangnya penjelasan guru membuat 

siswa menjadi kurang mandiri. 

 Kekurangan yang masih ada pada siklus 1 kemudian diperbaiki dengan perencanaan 

yang lebih matang pada siklus II, seperti membagi kelompok menjadi 5 sehingga jumlah 

siswa dalam kelompok tidak terlalu banyak, memberikan penjelasan dan membimbing siswa 

dengan sejelas-jelasnya sebelum melakukan Ice Breaking, dan membatasi kegiatan Ice 

Breaking untuk setiap kelompok. 

Hasil analisis observasi pembelajaran menggunakan metode Ice Breaking dan 

motivasi belajar siswa pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 
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Tabel 4. Data Observasi Perkembangan Motivasi Belajar Siswa Siklus II 

No. Indikator  Jumlah 

Siswa BB MB BSH BSB 

1 Tekun 

menghadapi 

tugas 

4 6 10 3 23 

17% 26% 43% 13% 100% 

2 Ulet menghadapi 

kesulitan 

3 7 9 4 23 

13% 30% 39% 17% 100% 

3 Lebih senang 

bekerja sama 

2 9 10 2 23 

9% 39% 43% 9% 100% 

4 Suka 

mengeerjakan 

tugas-tugas 

4 6 10 3 23 

17% 26% 43% 13% 100% 

5 Dapat 

mempertahankan 

pendapatnya 

6 6 8 3 23 

26% 26% 35% 13% 100% 

6 Senang mencari 

dan 

memecahkan 

masalah soal-

soal 

3 9 9 2 23 

13% 39% 39% 9% 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa motivasi belajar siswa mengalami 

peningkatan, yaitu: 

1. Tekun menghadapi tugas pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 4 orang 

dari 23 siswa dengan persentasi 17%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 6 orang 

dari 23 siswa dengan persentase 26%, tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dengan jumlah 10 orang dari 23 siswa dengan persentase 43%, sedangkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 3 orang dari 23 siswa dengan 

persentase 13%. 

2. Ulet menghadapi kesulitan pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 3 orang 

dari 23 siswa dengan persentasi 13%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 7 orang 

dari 23 siswa dengan persentase 30%, tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dengan jumlah 9 orang dari 23 siswa dengan persentase 39%, sedangkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 4 orang dari 23 siswa dengan 

persentase 17%. 

3. Lebih senang bekerja sama pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 2 orang 

dari 23 siswa dengan persentasi 9%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 9  orang 

dari 23 siswa dengan persentase 39%, tahap Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

dengan jumlah 10 orang dari 23 siswa dengan persentase 43%, sedangkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 2 orang dari 23 siswa dengan 

persentase 9%. 

4. Suka mengerjakan tugas-tugas pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 4 

orang dari 23 siswa dengan persentasi 17%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 6 

orang dari 23 siswa dengan persentase 26%, tahap Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dengan jumlah 10 orang dari 23 siswa dengan persentase 43%, sedangkan 

Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 3 orang dari 23 siswa dengan 

persentase 13%. 

5. Dapat mempertahankan pendapatnya pada tahap Belum Berkembang (BB) sebanyak 

6 orang dari 23 siswa dengan persentasi 26%, Mulai Berkembang (MB) sebanyak 6 

orang dari 23 siswa dengan persentase 26%, tahap Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dengan jumlah 8 orang dari 23 siswa dengan persentase 35%, sedangkan 
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Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 3 orang dari 23 siswa dengan 

persentase 13%. 

6. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal pada tahap Belum Berkembang 

(BB) sebanyak 3 orang dari 23 siswa dengan persentasi 13%, Mulai Berkembang 

(MB) sebanyak 9 orang dari 23 siswa dengan persentase 39%, tahap Berkembang 

Sesuai Harapan (BSH) dengan jumlah 9 orang dari 23 siswa dengan persentase 39%, 

sedangkan Berkembang Sangat Baik (BSB) dengan jumlah 2 orang dari 23 siswa 

dengan persentase 9%. 

 

 
Grafik 2. Hasil observasi motivasi belajar siswa dengan metode Ice Breaking Siklus II 

 

Hasil observasi menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar menggunakan 

metode Ice Breaking pada mata pelajaran Matematika berada pada kategori BSB 

(Berkembang Sangat Baik), dan 95% lebih siswa telah mencapai kualifikasi presentase 

keberhasilan yang terlihat dari hasil evaluasi siklus II. Melihat hasil yang diperoleh pada akhir 

siklus II, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas telah cukup dan tidak 

dilanjutkan ke siklus berikutnya. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dikemukakan dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan metode Ice Breaking dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa dalam pembelajaran matematika kelas II SD Negeri 200505 Manegen. Kesimpulan ini 

didasarkan pada adanya peningkatan rata-rata motivasi belajar menggunakan metode Ice 

Breaking pada mata pelajaran matematika dalam kategori berkembang sangat baik (BSB) atau 

sudah menacapai 95% pada indikator keberhasilan motivasi belajar. 
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